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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 1) langkah-langkah 
penerapan model discovery learning dalam pembelajaran IPS Terpadu pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 3 Colomadu tahun ajaran 2014/2015; 2) kelebihan dan 
kekurangan penerapan model discovery learning dalam pembelajaran IPS Terpadu 
pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Colomadu tahun ajaran 2014/2015. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan adalah model analisis interaktif yang terdiri dari pengumpulan data (data 
collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 
penarikan kesimpulan (conclusion drawing). Keabsahan data menggunakan uji 
kredibilitas data dengan triangulasi yang terdiri dari triangulasi sumber dan teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) penerapan discovery learning 
dalam pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 3 Colomadu ditandai dengan siswa 
aktif di kelas, dan siswa terlibat langsung dalam kegiatan belajar mengajar. Langkah-
langkah discovery learning tahap pertama guru menayangkan peta Indonesia dan 
gambar kegiatan ekonomi, tahap kedua siswa mengidentifikasi permasalahan yang 
sesuai dengan sub tema kegiatan ekonomi dan pemanfaatan potensi sumber daya 
alam, tahap ketiga siswa membaca buku paket IPS Terpadu untuk mencari informasi 
atau pemecahan masalah, tahap keempat siswa menuliskan hasil diskusi, kemudian 
siswa mempresentasikan dan di akhir pembelajaran siswa bersama guru membuat 
kesimpulan; dan 2) kelebihan penerapan discovery learning yaitu siswa sangat 
antusias dalam pembelajaran, dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 
memecahkan masalah, dan pengetahuan yang diperoleh siswa bersifat individual. 
Kekurangan discovery learning membutuhkan waktu yang lama, tidak berlaku pada 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses terhadap peserta didik yang 
berlangsung terus sampai peserta didik mencapai pribadi dewasa. Proses ini 
berlangsung dalam jangka waktu tertentu. Bila peserta didik sudah mencapai pribadi 
dewasa, maka ia sepenuhnya mampu bertindak sendiri bagi kesejahteraan hidupnya 
dan masyarakatnya. Menurut Sagala (2006:3) pendidikan diartikan sebagai proses 
mengubah tingkah laku peserta didik, agar menjadi manusia dewasa yang mampu 
hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar 
dimana individu itu berada. Pendidikan tidak hanya mencakup pengembangan 
intelektual, tetapi lebih ditekankan pada proses pembinaan kepribadian peserta didik 
secara menyeluruh, sehingga peserta didik menjadi lebih dewasa. Tujuan pendidikan 
sama dengan tujuan hidup individu, tidak ditentukan oleh orang lain, pendidikan 
berlangsung terus menerus artinya berlangsung sepanjang hayat (lifelong education). 
Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) mata pelajaran IPS 
Terpadu memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Melalui mata 
pelajaran IPS Terpadu peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara 
Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, dan warga dunia yang cinta damai. 
Selain itu mata pelajaran IPS Terpadu dirancang untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial 
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis.  
Mata pelajaran IPS Terpadu disusun secara sistematis dalam proses 
pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. 
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh 
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. 
Menurut Sagala (2006:62) pembelajaran sebagai proses belajar untuk 
mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir 
peserta didik, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan 
baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. 
Pembelajaran yang selama ini terjadi di kelas adalah guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran IPS Terpadu masih terpusat pada guru (teacher 
oriented) yakni guru menjelaskan materi dari awal sampai akhir dan membuat bosan 
peserta didik karena guru masih menggunakan metode ceramah. Ceramah 
merupakan metode pembelajaran yang lama, dimana siswa mendengarkan apa yang 
diajarkan guru secara monoton. Hal tersebut membuat siswa bosan dengan mata 
pelajaran IPS Terpadu, padahal materinya sebagian besar adalah hafalan. Akibatnya 
peserta didik kurang menguasai materi pelajaran. Padahal pembelajaran sebagai 
upaya untuk meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. Hal itu 
membuat guru perlu merubah metode pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. 
Menurut Hosnan (2014:18) pembelajaran merupakan suatu proses 
menciptakan kondisi yang kondusif, agar terjadi interaksi komunikasi belajar 
mengajar antara guru, peserta didik, dan komponen pembelajaran lainnya untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Komponen tersebut meliputi: tujuan pendidikan, 
materi pendidikan, metode pendidikan, dan evaluasi pendidikan. Keempat komponen 
pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan 
media pembelajaran, metode pembelajaran, strategi pembelajaran, dan pendekatan 
apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  
Penggunaan metode dimaksudkan untuk menggairahkan belajar peserta 
didik, jika peserta didik bersemangat untuk belajar akan dengan mudah untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu metode yang dapat meningkatkan 
penguasaan materi pelajaran adalah metode penemuan (discovery). Menurut Hosnan 
(2014:282) discovery learning adalah model pengembangan cara belajar dengan 
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh tidak akan 
mudah dilupakan siswa. Belajar penemuan membuat siswa belajar berfikir analisis 
dan mencoba menyelesaikan masalah yang dihadapi. Guru berperan sebagai 
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara 
aktif. Kondisi seperti ini ingin merubah kegiatan belajar mengajar yang terpusat pada 
guru (teacher oriented) menjadi terpusat pada siswa (student oriented). Siswa 
dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan yakni menghimpun informasi, 





Menurut Arikunto (2010:203) “Metode penelitian adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Colomadu. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2012:9) penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara trianggulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Selanjutnya Sugiyono 
(2012:308) teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi 
(pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket), dan dokumentasi. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Terkait dengan penelitian ini 
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2012:333) “Analisis data dalam 
penelitian kualitatif lebih difokuskan selama proses di lapangan”. Analisis data 
selama di lapangan dapat menggunakan model Miles and Huberman yaitu model 
analisis interaktif. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2012:334) 
“Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”.  Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu data collection, data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification Menurut Sugiyono (2012:364) “Uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), transferability 
(validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas)”. 
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara 
lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan member check. 
Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas data dengan triangulasi. Menurut Wiliam 
Wiersma dalam Sugiyono (2012:369) “Triangulasi diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu”. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Langkah-langkah Penerapan Model Discovery Learning dalam Pembelajaran IPS 
Terpadu Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Colomadu Tahun Ajaran 2014/2015 
Merujuk dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti diperoleh hasil bahwa langkah-langkah discovery learning tahap pertama 
guru menayangkan peta Indonesia dan gambar kegiatan ekonomi, tahap kedua 
siswa mengidentifikasi permasalahan yang sesuai dengan sub tema kegiatan 
ekonomi dan pemanfaatan potensi sumber daya alam, tahap ketiga siswa 
membaca buku paket IPS Terpadu untuk mencari informasi atau pemecahan 
masalah, tahap keempat siswa menuliskan hasil diskusi, kemudian siswa 
mempresentasikan dan di akhir pembelajaran siswa bersama guru membuat 
kesimpulan. Lebih jelasnya diuraikan di bawah ini. 
a. Pemberian Rangsangan 
Tahap awal guru menayangkan peta Indonesia dan gambar kegiatan ekonomi. 
Siswa diminta untuk mengamati peta Indonesia, guru membimbing siswa untuk 
menemukan potensi sumber daya alam apa saja yang ada di Indonesia. Ada 
siswa yang menjawab pemanfaatan potensi sumber daya alam di Indonesia 
yakni pertanian, perikanan. Selain peta guru juga menayangkan gambar 
kegiatan ekonomi yakni gambar dokter, makan minum, dan nelayan 
menangkap ikan di laut. Siswa mengamati dan menemukan gambar tersebut 
termasuk dalam kegiatan ekonomi apa saja. Ada siswa yang menjawab gambar 
dokter adalah kegiatan konsumsi, nelayan adalah kegiatan produksi. Tahap ini 
bertujuan untuk memberikan rangsangan kepada siswa melalui peta Indonesia 
untuk menemukan pemanfaatan potensi sumber daya alam dan gambar 
kegiatan ekonomi konsumsi berupa gambar seorang dokter . Guru belum 
menjelaskan materi tetapi siswa melakukan pengamatan dan penemuan 
terhadap suatu objek. Siswa sangat antusias karena dihadapkan pada suatu 
masalah, penyampaiannya juga tidak melalui ceramah tetapi siswa yang 
menemukan melalui gambar atau peta. Merujuk dari observasi peneliti satu 
kelas yang terdiri dari 32 siswa, bahwa semua siswa dapat mengikuti langkah 
ini dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik jika 
dihadapkan pada suatu objek daripada guru menyampaikan dengan ceramah. 
b. Identifikasi Masalah 
Setelah siswa mengamati peta Indonesia, guru membimbing semua siswa untuk 
mengemukakan pendapat mengenai potensi sumber daya alam apa saja yang 
ada di Indonesia. Guru menuliskan di papan tulis pendapat dari semua siswa, 
sehingga jawaban siswa sangat bervariasi. Jawaban siswa sangat banyak 
diantaranya pertanian, perikanan, perkebunan, pertambangan, pariwisata, 
peternakan, kehutanan. Salah satu siswa menyebutkan bahwa kegiatan 
ekonomi ada tiga yakni kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi. Setelah 
semua siswa mengemukakan pendapat, guru bersama siswa mencocokkan yang 
di papan tulis dengan sub tema kegiatan ekonomi dan pemanfaatan potensi 
sumber daya alam. Guru dan siswa membuat kesepakatan untuk sub tema 
pembelajaran hari ini adalah kegiatan ekonomi dan pemanfaatan potensi 
sumber daya alam maka diidentifikasi kegiatan ekonomi ada tiga yakni 
kegiatan ekonomi produksi, distribusi dan konsumsi, sedangkan potensi 
sumber daya alam Indonesia terdiri dari aktivitas pertanian, perkebunan, 
perikanan, dan lain-lain. Setelah menyusun permasalahan yang akan dibahas 
kemudian dibentuk kelompok dan permasalahan dibagi kepada tiap kelompok. 
Permasalahan tiap kelompok berbeda sehingga anggota kelompok lain tidak 
bisa berpindah kelompok. Kondisi kelas tetap tenang, maka dari itu guru 
mengucapkan “hello” kemudian siswa menjawab “hai” untuk meminta 
perhatian siswa. Merujuk dari observasi peneliti satu kelas yang terdiri dari 32 
siswa, bahwa semua siswa dapat mengikuti langkah ini dengan baik. 
c. Pengumpulan Data 
Pada tahap pengumpulan data guru menuntut siswa untuk mencari atau 
menemukan pemecahan masalah dengan membaca buku paket IPS Terpadu. 
Siswa membaca buku paket IPS Terpadu halaman 163-184. Tahap ini guru 
memberikan arahan kepada siswa tetapi tidak memberikan jawaban kepada 
siswa. Siswa sendiri yang mencari jawabannya. Merujuk dari observasi peneliti 
satu kelas terdiri dari 32 siswa, bahwa semua siswa sudah mencari jawaban di 
buku paket. 
d. Pengolahan Data 
Setelah siswa mendapat jawaban, tiap kelompok mengklasifikasikan apakah 
jawaban yang diperoleh sudah cocok dengan permasalahan atau belum. 
Apabila jawaban sudah ditemukan, maka siswa menuliskan jawaban pada 
kertas yang sudah diberikan oleh guru. Penulisan hasil diskusi juga dibagi oleh 
tiap kelompok agar cepat selesai. Merujuk dari observasi peneliti satu kelas 
terdiri dari 32 siswa, terdapat 28 siswa sudah menuliskan hasil diskusi, dan 4 
siswa yang malah ramai sendiri. Guru mendekati 4 siswa ini kemudian 
menegurnya agar tidak ramai karena dapat mengganggu kelompok lain. Guru 
mengarahkan kepada siswa agar semua siswa bekerja. 
e. Pembuktian 
Kemudian hasil diskusi tiap kelompok dipresentasikan. Siswa yang tidak 
presentasi dapat memberikan tanggapan atau pertanyaan apabila belum jelas. 
Guru menuntut semua siswa untuk mengajukan pertanyaan atau memberikan 
tanggapan, hal ini bertujuan agar semua siswa dapat memahami materi karena 
permasalahan tiap kelompok berbeda. Merujuk dari observasi peneliti satu 
kelas terdiri dari 32 siswa, terdapat 29 siswa yang sangat antusias, dan 3 siswa 
yang hanya diam dan mendengarkan saja. Bagi 3 siswa ini guru memberikan 
waktu kepada siswa untuk bertanya atau menanggapi kelompok mana yang 
belum dipahami materinya. 
2. Kelebihan dan Kekurangan Penerapan Model Discovery Learning dalam 
Pembelajaran IPS Terpadu Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Colomadu Tahun 
Ajaran 2014/2015 
Merujuk dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti 
diperoleh hasil bahwa kelebihan penerapan discovery learning yaitu siswa sangat 
antusias dalam pembelajaran, dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 
memecahkan masalah, dan pengetahuan yang diperoleh siswa bersifat individual. 
Kekurangannya yaitu discovery learning membutuhkan waktu yang lama, tidak 
berlaku pada semua tema/topik pembelajaran, karena materi IPS Terpadu sangat 
luas.  
Hasil penelitian ini diperkuat oleh Hosnan (2014:287) salah satu 
kelebihan discovery learning yaitu meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah, pengetahuan yang diperoleh bersifat pribadi atau 
mendalam, dan siswa dapat bekerja sama. Terkait dengan penelitian ini penerapan 
discovery learning menuntut siswa untuk bekerja sama dengan temannya.  Siswa 
dibagi menjadi beberapa kelompok, dan siswa tidak bisa memilih anggota 
kelompoknya sendiri. Hal ini membuat siswa harus siap dengan siapapun anggota 
kelompoknya. Siswa juga dihadapkan pada permasalahan yang sebelumnya belum 
dipecahkan dan tiap kelompok permasalahannya berbeda. Guru membimbing 
siswa untuk mencari atau menemukan pemecahan masalah dengan membaca buku 
paket. Siswa sangat antusias dalam pembelajaran. 
Tiap kelompok mempunyai permasalahan yang berbeda, sehingga tiap 
siswa harus mencari atau menemukan pemecahan masalah. Sebelumnya siswa 
belum mengetahui masalah apa yang harus dipecahkan, tiap siswa harus siap 
apabila diberi permasalahan. Tiap tema atau topik masalahnya berbeda. Siswa 
akan terbiasa mencari atau menemukan pemecahan masalah. Hal ini dapat 
meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah. 
Salah satu kekurangan discovery learning yaitu pembelajaran 
membutuhkan waktu yang lama, dan tidak berlaku pada semua topik. Alokasi 
waktu pembelajaran sekali tatap muka 2 x 40 menit, waktu 80 menit untuk 
menyelesaikan kegiatan belajar di kelas belum selesai. Mata pelajaran IPS terpadu 
juga sangat luas, sehingga dengan waktu 80 menit guru belum bisa menyelesaikan 
satu tema atau topik. Menurut Trianto (2010:171) IPS merupakan integrasi dari 
berbagai cabang ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, dan ekonomi. 
Banyaknya materi yang harus dibahas menuntut guru untuk membagi waktu agar 
semua materi tersampaikan kepada siswa. Materi IPS Terpadu yang sangat 
banyak menuntut guru untuk dapat menggunakan waktu pembelajaran dengan 
sangat baik agar semua materi tersampaikan kepada siswa.  
 
SIMPULAN  
1. Langkah-langkah Penerapan Model Discovery Learning dalam Pembelajaran IPS 
Terpadu Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Colomadu Tahun Ajaran 2014/2015 
Langkah-langkah discovery learning yang diterapkan di SMP Negeri 3 
Colomadu sebagai berikut. 
a. Pemberian Rangsangan. Tahap pertama guru menayangkan peta Indonesia dan 
gambar kegiatan ekonomi. 
b. Identifikasi masalah. Tahap kedua siswa mengidentifikasi permasalahan yang 
sesuai dengan sub tema kegiatan ekonomi dan pemanfaatan potensi sumber 
daya alam. 
c. Pengumpulan data. Tahap ketiga siswa membaca buku paket IPS Terpadu 
untuk mencari informasi atau pemecahan masalah. 
d. Pengolahan data. Tahap keempat siswa menuliskan hasil diskusi. 
e. Pembuktian. Siswa mempresentasikan dan di akhir pembelajaran  
f. Penarikan kesimpulan. Siswa bersama guru membuat kesimpulan tentang sub 
tema kegiatan ekonomi dan pemanfaatan potensi sumber daya alam. 
2. Kelebihan dan Kekurangan Penerapan Model Discovery Learning dalam 
Pembelajaran IPS Terpadu Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Colomadu Tahun 
Ajaran 2014/2015 
Kelebihan penerapan discovery learning yaitu siswa sangat antusias 
dalam pembelajaran, dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan 
masalah, dan pengetahuan yang diperoleh siswa bersifat individual. Kekurangan 
discovery learning yaitu membutuhkan waktu yang lama, tidak berlaku pada 
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